ABSTRAK
BAYU PRATAMA PUTRA, 19.04.109. Kolaborasi Sahabat Tagana dan BPBD dalam Menanggulangi Bencana Longsor di Desa Sridadi Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, Wawan Heryana dan Nike Vonika

Adanya program Sahabat Tagana sendiri merupakan sebuah strategi sekaligus upaya yang telah diterapkan oleh masyarakat Desa Sridadi dalam hal percepatan penanggulangan bencana berbasis masyarakat, dan didasarkan karena Desa Sridadi berada di daerah yang rawan terdampak terjadinya bencana longsor. Metode yang penulis gunakan dalam penelitia ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan pemahaman mendalam terkait adanya kolaborasi yang dilakukan oleh Sahabat Tagana dengan BPBD dalam upaya penanggulangan bencana longsor yang terjadi di Desa Sridadi Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi dan juga studi dokumen. Untuk informan yang ada dalam penelitian ini sendiri terdapat empat orang yang terdiri dari anggota Sahabat Tagana, anggota BPBD dan juga pihak pemerintah Desa Sridadi. Hasil penelitian mengatakan bahwa terkait kolaborasi yang dilakukan terbilang cukup baik, dan hal tersebut dinilai berdasarkan dengan adanya lima aspek yeng terdapat pada kolaborasi yang sangat baik, namun untuk aspek produktivitas kerja sendiri memiliki kendala yang dimana terdapat beberapa masyarakat Desa Sridadi yang sulit untuk direlokasi dari tempat tinggal mereka yang rawan dan membuat produktivitas kerja menurun. Program yang direncanakan sebagai pemecahan masalah berupa program “Penyuluhan Sosial Masyarakat tentang Relokasi HUNTAP”. Tujuan dari program tersebut adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar mau direlokasi ke HUNTAP yang sedang disiapkan untuk tempat tinggal Masyarakat Desa Sridadi agar terhindar dari bencana longsor.
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ABSTRACT
BAYU PRATAMA PUTRA, 19.04.109. Collaboration between Sahabat Tagana and BPBD in Overcoming Landslides in Sridadi Village, Sirampog District, Brebes Regency, Wawan Heryana dan Nike Vonika
The existence of the Sahabat Tagana program itself is a strategy as well as an effort that has been implemented by the people of Sridadi Village in terms of accelerating community-based disaster management, and is based because Sridadi Village is in an area prone to landslides. The method that the writer uses in this research is a descriptive qualitative research method. This research is intended to be able to provide an in-depth understanding regarding the collaboration carried out by Friends of Tagana and BPBD in efforts to deal with the landslide disaster that occurred in Sridadi Village, Sirampog District, Brebes Regency. Data collection techniques used in this study used in-depth interviews, observation and document studies. There were four informants in this study consisting of members of the Friends of Tagana, members of the BPBD and also the government of Sridadi Village. The results of the study said that the collaboration that was carried out was quite good, and this was assessed based on the existence of five aspects that contained very good collaboration, but the work productivity aspect itself had problems where there were some Sridadi Village people who were difficult to relocate from their places. their lives are vulnerable and make work productivity decrease. The program planned as a solution to the problem is in the form of a "Community Social Counseling on HUNTAP Relocation" program. The aim of the program is to increase public awareness so that they want to be relocated to HUNTAP which is being prepared for the residence of the Sridadi Village Community to avoid landslides.
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